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SUMMARY

M. IQBAL. Total Of Partial VFA (Volatile Fatty Acid) And Methane Emission
Calculation From In Situ Digestibility Of Elephant Grass (Pennisetum Purpureum)
With The Addition Of NPN Ruminofrass. (Supervised By Arfan Abrar)

The last product of igniting the feed in the rumen is VVolatile Fatty Acid (VFA)
with a side product in the form of Methane Gas (CHa4). Volatile fatty acids (VFA)
are a source of energy needed by ruminants, and methane is a wasted energy
potential. The purpose of this study was to determine the effect of addition of
ruminofrass NPN on partial VFA concentrations and calculation of methane gas
from elephant grass in situ digestibility. This research was conducted from October
to December at the Animal Feed and Nutrition Laboratory, Department of Animal
Husbandry Technology and Industry, Animal Husbandry Study Program, Faculty
of Agriculture, University of Sriwijaya. This study used the T-Test Analysis method
with 2 different treatments and incubation times of 0, 6, 12, 24, and 48 hours. The
treatment consisted of PO (Elephant Grass) and P1 (Elephant Grass + NPN
Ruminofrass). Parameters observed were partial VFA concentration (mM),
methane concentration calculation (ppm), and methane concentration per gram of
digestible dry matter (ppm/g DM). The results showed that the partial VFA
concentration parameters were significantly different, the calculated methane
concentrations were significantly different, and the methane concentrations per
gram of digested dry matter were all significantly different (P<0.05). Based on the
results of the study it can be concluded that elephant grass with the addition of NPN
ruminofrass rumen fluid in situ inoculum increased partial VFA concentrations and
could reduce methane concentrations per gram of digested dry matter and had not
been able to reduce emissions calculated methane gas concentrations.

Keywords: Dry Matter Digestibility , Elephant Grass, In Situ, Methane, NPN,
Partial of VFA, Ruminofras.



RINGKASAN

M. IQBAL. Konsentrasi VFA (Volatile Fatty Acid) Parsial Dan Kalkulasi Emisi
Metananya Dari Kecernaan In Situ Rumput Gajah (Pennisetum Purpureum)
Dengan Penambahan NPN Ruminofrass. (Dibimbing oleh Arfan Abrar)

Produk akhir dari fermentasi pakan di dalam rumen adalah Volatile Fatty Acid
(VFA) dengan produk samping berupa Gas Metana (CH4). Volatile fatty acids
(VFA) merupakan sumber energi yang dibutuhkan oleh ruminansia, dan Gas
Metana merupakan potensi energi terbuang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penambahan NPN ruminofrass terhadap konsentrasi VFA
parsial dan kalkulasi gas metana dari kecernaan In Situ Rumput Gajah. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Oktober s.d Desember di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan
metode Analisa Uji T dengan 2 perlakuan dan waktu inkubasi yang berbeda yaitu
0, 6, 12, 24, dan 48 jam. Perlakuan terdiri dari PO (Rumput Gajah) dan P1 (Rumput
Gajah + NPN Ruminofrass). Parameter yang diamati adalah konsentrasi VFA
parsial (mM), kalkulasi konsentrasi metana (ppm), dan konsentrasi metana per
gram bahan kering tercerna (ppm/g BK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
parameter konsentrasi VFA parsial berbeda nyata, kalkulasi konsentrasi metana
berbeda nyata, dan konsentrasi metana per gram bahan kering tercerna hasilnya
berbeda nyata semua (P<0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa rumput Gajah dengan penambahan inokulum cairan rumen NPN
ruminofrass secara in situ meningkatkan konsentrasi VFA parsial dan dapat
menurunkan konsentrasi metana per gram bahan kering tercerna serta belum
mampu mengurangi emisi kalkulasi konsentrasi gas metana.

Kata Kunci: In Situ, Kecernaan Bahan Kering, Metana, NPN, Ruminofrass,
Rumput Gajah, VFA Parsial.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kehadiran aktivitas mikroba dan proses fermentasi dalam rumen adalah dua
ciri pencernaan ruminansia. Populasi mikroba yang kaya terdiri dari bakteri,
protozoa, dan jamur ada di rumen. Rumen adalah salah satu organ pencernaan yang
berdampak signifikan pada produksi hewan ruminansia (Sari, 2017). Komponen
utama pakan yang dicerna oleh ruminansia didegradasi dan difermentasi dalam
rumen oleh mikroorganisme rumen, oleh karena itu fungsi rumen ini sangat penting
(Daning et al., 2020). Mikroorganisme rumen memiliki peran pokok untuk ternak
dalam memanfaatkan pakan yang diberikan. Selain meningkatkan kecernaan pakan
serat, meningkatkan populasi mikroba, khususnya bakteri, juga menyediakan
sumber protein berkualitas tinggi untuk ternak ruminansia. Untuk mendorong
pertumbuhan organisme mikroba rumen sebesar mungkin, jumlah dan
keseimbangan nutrisi dalam rumen sangat penting.

Rumput Gajah juga dikenal dengan nama latin pennisetum purpureum
digunakan sebagai pakan ternak. Rumput Gajah banyak ditanam di Afrika karena
tahan terhadap iklim panas (Singh et al., 2013). Rumput Gajah memiliki hasil
biomassa yang tinggi, biaya perawatan yang rendah, sesuai untuk medan marginal,
memiliki daya serap karbon yang tinggi, potensi erosi yang kecil, panen yang cepat
(Syaiful dan Utami, 2020) dan disukai oleh ternak ruminansia (Alfian dan
Zulkarnain, 2019). Rumput Gajah memiliki kualitas yang baik dan memiliki
palatabilitas yang tinggi, namun daya cerna rumput Gajah rendah. Jumlah serat
kasar dalam hijauan memiliki dampak yang signifikan terhadap seberapa mudahnya
dicerna. Kandungan serat kasar pakan meningkat seiring bertambahnya usia (Ali et
al., 2013). Laporan Herdiawan et al. (2014) bahwa memperpanjang masa panen
dari 60 menjadi 90 hari dapat meningkatkan jumlah fraksi serat (NDF dan ADF).
Kandungan serat kasar yang tinggi pada rumput Gajah cenderung menghasilkan gas
yang tinggi saat dicerna dalam rumen. Untuk itu ada beberapa upaya meningkatkan

kecernaan pakan berserat salah satunya dengan penambahan Non Protein Nitrogen
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(NPN). Salah satu NPN yang bisa dimanfaatkan adalah NPN ruminofrass yang
berasal dari limbah media pemeliharaan Maggot.

NPN ruminofrass merupakan bahan yang terbuat dari limbah media
pemeliharaan larva BSF (Black Soldier Fly) yang telah digabungkan dengan feses
larva BSF dari fase prepupa hingga pupa. NPN ruminofrass diduga masih
mengandung nutrisi yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia.
Mengingat ruminofrass memiliki kadar protein kasar sebesar 16.31%, tetapi
memiliki kandungan serat kasar 21,11% yang merupakan jumlah yang relatif tinggi
(Pratiwi, 2021).

Volatile Fatty Acid (VFA) merupakan produk terakhir dari fermentasi pakan
di dalam rumen. Ruminansia membutuhkan sumber energi yang berasal dari
Volatile Fatty Acid (VFA). Asam asetat, asam propionat, dan asam butirat adalah
tiga komponen utama Volatile Fatty Acid (VFA) yang merupakan produk akhir dari
fermentasi karbohidrat (Koes et al., 2020). Selama pembentukan VFA juga
dihasilkan produk samping berupa metana (CHs) yang merupakan potensi energi
terbuang. Menurut Hikmawan et al. (2019), sintesis asam asetat, asam butirat dan
gas CO2 semuanya terkait langsung dengan pembentukan gas metana.

Berdasarkan dari penjelasan diatas maka akan dilakukan penelitian untuk
mempelajari konsentrasi VFA parsial dan kalkulasi Metana (CHa) dari kecernaan

In Situ rumput Gajah dengan penambahan ruminofrass.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan NPN
ruminofrass terhadap konsentrasi VFA parsial dan kalkulasi gas metana dari

kecernaan In Situ rumput Gajah.

1.3. Hipotesis
Diduga cairan rumen yang teradaptasi NPN ruminofrass akan memiliki
konsentrasi VFA parsial yang lebih tinggi dan kalkulasi gas metana yang lebih

rendah dibandingkan cairan rumen tanpa adaptasi NPN ruminofrass.
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